Evaluasi Perimeter Blasting Terhadap Tingkat Getaran Tanah (Ground Vibration) Pada Pre Bench Pit Air Laya PT. Bukit Asam (Persero), Tbk by fitri, D. A. (dini) et al.
EVALUASI PERIMETER BLASTING TERHADAP TINGKAT GETARAN 
TANAH (GROUND VIBRATION) PADA PRE BENCH PIT AIR LAYA 
PT. BUKIT ASAM (PERSERO), TBK  
 
 
EVALUATION PERIMETER BLASTING TOWARD THE GROUND 
VIBRATION LEVEL IN PRE BENCH PIT AIR LAYA  
PT. BUKIT ASAM (PERSERO), TBK  
 
 
Dini Annisa Fitri1, M. Taufik Toha2, Bochori3 
1,2,3Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, 
 Jl. Srijaya Negara, Bukit Besar, Palembang 30139, Sumatera Selatan 
Email: annisadinia04@yahoo.com 
 
 
ABSTRAK 
 
Kegiatan penambangan batubara di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk dilakukan dengan sistem open pit. Kegiatan 
pengupasan tanah penutup yang tidak efisien dilakukan dengan dozer dan ripper akan dilakukan dengan peledakan. 
Kegiatan peledakan pada lokasi pre bench sudah mencapai dinding akhir penambangan dan lokasi yang semakin dekat 
dengan bangunan kantor penunjang tambang akan menimbulkan dampak yang membahayakan jika jalannya peledakan 
kurang optimal. Dari kegiatan peledakan akan menghasilkan dampak seperti getaran yang sifatnya mengganggu dan 
retakan terhadap bangunan jika sudah melewati ambang batas yang diizinkan. Dari dua belas kegiatan peledakan, 
rata-rata nilai getaran yang dihasilkan 5,66 mm/s dan hasil ini telah melewati ambang batas aman yang diizinkan yaitu 
5 mm/s. Sehingga atas dasar nilai getaran yang tinggi dan lokasi peledakan yang sudah dekat dengan bangunan 
perkantoran inilah PT. Bukit Asam menerapkan metode peledakan khusus yaitu Line Drilling. Setelah diterapkan 
selama sembilan hari nilai rata-rata getaran yang didapat adalah 5,62 mm/s yang juga masih melewati ambang batas 
aman. Sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap peledakan khusus yang dilakukan agar bernilai optimal. Evaluasi 
dilakukan pada elemen-elemen penting dalam geometri rancangan Line Drilling yaitu ukuran diameter lubang Line 
Drilling, Spasi dan kedalaman lubang Line Drilling. Ukuran diameter yang diusulkan adalah 3 inchi, spasi 0.3 m, jarak 
baris lubang ledak terakhir ke lubang ledak Line Drilling 3,75 m dan kedalaman lubang yang sama dengan lubang 
ledak produksi. 
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ABSTRACT 
 
Coal mining activity in PT. Bukit Asam (Persero), Tbk uses open pit system. The removing overburden that doesn’t 
efficient to do with dozer and ripper, would be done using blasting. Blasting activity in pre bench has already reach the 
final slope and the location already near to the pentamb building so that it would make dangerous effect if the blasting 
activity didn’t go well. The blasting activity would make an effect such as ground vibration and cracking into the 
building if it passed the safe limited. From the twelve blasting operations, the average of ground vibration is 5,66 mm/s 
and this result passed the safe limited that allowed. The safe limited that allowed is 5 mm/s. Consider the high ground 
vibration and the blasting location which is near to the pentamb office building, so that PT. Bukit Asam attempt to use 
perimeter blasting. Pt Bukit Asam choose Line Drilling for it. After using the Line Drilling for nine days, the average 
ground vibration is 5,62 mm/s which is mean the result still high and passed the safe limited that allowed. Because of 
this result so needed to do an evaluation. The evaluation is done to the important element in line drilling such as 
diameter size of line drilling holes, space, and the depth of line drilling. Suggestion for the next blasting operation by 
using 3 inch for the diameter size of the line drilling holes, 0.3 m for space, the distance to the last row is 3.75 m and 
the same size of the depth in each holes. 
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1.  PENDAHULUAN 
 
Peledakan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memberaikan batuan dan memisahkan bahan galian dari batuan 
induknya dengan menggunakan bahan peledak[1]. Salah satu indikator keberhasilan suatu kegiatan pengeboran dan 
peledakan adalah tingkat fragmentasi batuan yang dihasilkan dari kegiatan pengeboran dan peledakan itu sendiri, 
dampak yang ditimbulkan dari kegiatan peledakan berupa getaran seminimal mungkin serta nilai powder factor yang 
dihasilkan[2].Sehingga diharapkan dengan penggunaan geometri yang tepat dan sesuai akan dapat mengendalikan 
dampak kegiatan peledakan tersebut. Adapun nilai powder factor didapat dengan menggunakan rumus [3]: 
 
PF  =           (1)    
 
Keterangan : 
PF = Powder Factor (Kg/m3)  
CW = Charger Weight (Kg) 
B = Burden (m) 
S = Spasi (m) 
H = Height (m) 
 
Kegiatan peledakan pada lokasi pre bench (Air Laya) memiliki jarak yang sudah cukup dekat ke bangunan kantor 
penunjang tambang[4] sehingga perlu dilakukan dengan optimal agar tidak menimbulkan dampak yang membahayakan. 
Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan peledakan seperti getaran tanah yang apabila melewati ambang batas akan 
mengganggu dan membahayakan[5]. Dampak getaran ini dapat diatasi salah satu caranya dengan menerapkan metode 
peledakan khusus[6]. Metode peledakan khusus terbagi menjadi dua jenis yaitu Controlled Blasting (diledakkan di 
awal) dan Precutting (diledakkan di akhir)[7]. Precutting terbagi menjadi dua jenis yaitu Presplitting dan Line 
Drilling[8]. 
 
Line Drilling merupakan suatu metode peledakan berupa lubang bor berdiameter kecil berderet di sepanjang batas akhir 
peledakan produksi dengan jarak spasi sangat pendek[9]. Lubang-lubang Line Drilling ini tidak diisi dengan bahan 
peledak (unloaded). Pola deret lubang bor tersebut berperan sebagai bidang lemah semacam bidang bebas bantuan, 
sehingga gelombang ledak dari peledakan produksi akan dipantulkan kembali sebagai gelombang tarik dan diharapkan 
terhindar dari terjadinya backbreak dan stressing. Rancangan geometri Line Drilling didapat dari diameter lubang Line 
Drilling berkisar antara 1,5 – 3 inchi dan spasi berkisar antara 2- 4 kali ukuran diameter lubang Line Drilling. 
Sedangkan jarak deret lubang bor Line Drilling ke baris lubang ledak produksi adalah 0,5-0,75 kali burden lubang ledak 
produksi[10].  
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pengumpulan data 
 
Data yang butuhkan dalam penelitian ini berupa : 
a. Geometri peledakan aktual selama penelitian berlangsung. 
b. Bahan peledak beserta aksesoris peledakan yang digunakan. 
c. Keadaan geologi pada lokasi penelitian 
d. Jenis tanah pada lapisan batuan yang diledakkan  
 
2.2 Pengolahan Data 
 
Pengolahan data dengan tahapan berikut : 
a. Pengumpulan data geometri peledakan dan hasil getaran sebelum menggunakan Line Drilling 
b. Pengumpulan data geometri peledakan dan hasil getaran sesudah menggunakan Line Drilling 
c. Evaluasi kegiatan peledakan 
d. Perhitungan rancangan geometri peledakan yang baru 
 
2.3 Evaluasi Hasil 
 
Setelah mengetahui perbandingan hasil getaran sebelum dan sesudah menggunakan Line Drilling, kemudian dievaluasi 
tingkat penurunan hasil getaran. Apabila hasil getaran masih melewati nilai ambang batas yang diizinkan maka 
dilakukan ulang perhitungan rancangan geometri yang baru serta diterapkanlah metode Line Drilling.  
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan pengamatan awal di lapangan terhadap dua belas kali peledakan, hasil rata-rata getaran tanah yang 
dihasilkan bernilai 5,66 mm/s. Nilai ini melewati ambang batas yang diizinkan yaitu 5 mm/s sehingga diambil 
keputusan untuk menerapkan metode peledakan khusus yaitu Line Drilling. Adapun hasil rata-rata getaran tanah yang 
dihasilkan setelah menerapkan rancangan geometri yang sama dan metode Line Drilling adalah 5,62 mm/s. Nilai ini 
masih melewati nilai ambang batas yang diizinkan sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap operasi peledakan yang 
telah berlangsung. Perbandingan hasil getaran sebelum dan sesudah menggunakan Line Drilling dijelaskan pada tabel 1.  
 
Setelah membandingkan hasil getaran kemudian dilakukan perhitungan terhadap rancangan geometri peledakan yang 
baru dan rancangan Line Drilling. Adapun rancangan geometri yang baru dihitung dengan menggunakan rumus RL.Ash 
yang ditunjukkan pada tabel 2.  
 
Sedangkan rancangan geometri yang diusulkan adalah diameter Line Drilling yang berukuran 3 inchi, spasi yang 
diusulkan adalah 4D sehingga spasi bernilai 12 inchi (0.3 m) dan jarak burden ke lubang ledak baris terakhir yang 
diusulkan adalah 0,75B sehingga burden bernilai 3.75 m. Rancangan geometri Line Drilling yang baru dapat dilihat 
pada gambar 1. 
 
Tabel 1. Perbandingan hasil getaran sebelum dan sesudah menggunakan line drilling 
 
Aktual Dengan Line Drilling 
Tanggal Jarak PPV Tanggal Jarak PPV 
 Pengukuran (m) mm/s  Pengukuran (m) mm/s 
11-Feb 500 5.65 3-Maret 500 5.24 
12-Feb 500 5.66 4-Maret 500 5.87 
13-Feb 500 5.80 5-Maret 500 5.48 
14-Feb 500 4.90 6-Maret 500 5.85 
17-Feb 500 5.68 7-Maret 500 5.7 
18-Feb 500 5.62 10-Maret 500 5.12 
19-Feb 500 5.71 11-Maret 500 5.78 
20-Feb 500 5.60 12-Maret 500 5.8 
21-Feb 500 5.90 13-Maret 500 5.75 
24-Feb 500 5.75 Rata-rata 5.62 
25-Feb 500 5.87 
26-Feb 500 5.80 
Rata-rata 5.66 
 
Tabel 2. Geometri peledakan usulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Parameter Geometri Ukuran Geometri 
1 Spacing 6 meter 
2 Burden 5 meter 
3 Stemming 4,5 meter 
4 Kedalaman Lubang Ledak 8 meter 
5 Subdrilling 1 meter 
6 Panjang Kolom Isian (PC) 3,5 meter 
  
Gambar 1. Usulan rancangan line drilling 
 
 
Usulan rangkaian Line Drilling di atas memang tidak diterapkan secara langsung di lapangan sehingga tidak bisa 
diketahui pasti apakah hasil getaran tanahnya nanti akan berkurang atau tidak tetapi dengan pembuatan bidang potong 
sebelum peledakan produksi maka diharapkan dapat mengurangi getaran tanah karena secara tidak langsung berarti 
media rambat getaran sampai ke dinding akhir telah dihilangkan. Selain itu berdasarkan studi kasus yang pernah 
dilakukan di tambang Chimney Creek Nevada, Amerika Serikat bahwa dengan menerapkan metode Line Drilling 
dengan geometri sesuai dengan teori yang ada maka diperkirakan dapat menurunkan getaran tanah yang dihasilkan 
hingga mencapai 23%. Sehingga jika operasi peledakan dengan Line Drilling dilakukan dengan tepat maka nilai getaran 
tanah sebesar 5.62 mm/s diperkirakan dapat berkurang menjadi 4.32 mm/s dan nilai getaran tersebut sudah berada 
dalam ambang batas aman yang diperbolehkan yaitu < 5mm/s.  
 
4. KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian terhadap operasi peledakan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Getaran yang dihasilkan baik seblum dan sesudah menerapkan Line Drilling masih melewati ambang batas yang 
diizinkan yaitu 5 mm/s. 
2. Rancangan geometri yang optimal dan dengan menggunakan metode Line Drilling diharapkan dapat menurunkan 
nilai getaran tanah yang dihasilkan dari 5.62 mm/s menjadi 4.32 mm/s. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penyusunan Jurnal Ilmiah ini yang merupakan salah satu syarat untuk dapat 
menyelesaikan tahap Sarjana di Jurusan Teknik Pertambangan, Universitas Sriwijaya. 
 
Terima kasih penulis ucapkan kepada Prof. Dr. Ir. H. Taufik Toha, DEA. selaku pembimbing pertama sekaligus Dekan 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya dan Bochori, S.T., M.T. selaku pembimbing kedua sekaligus Sekretaris Jurusan. 
Dalam kesempatan ini, penulis juga  ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 
1. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T, M.T, Ketua Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya. 
2. Bapak ibu dosen jurusan Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya. 
3. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan Jurnal Ilmiah ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Koesnaryo. (2001). Teori  Peledakan. Bandung: Pusat  Pendidikan  dan  Pelatihan  Teknologi  Mineral dan  
Batubara. 
[2] Riski Maryura. (2013). Kajian Pengurangan Tingkat Getaran Tanah (Ground Vibration Level) pada Operasi 
Peledakan Interburden B2-C Tambang Batubara PT. Bukit Asam (Persero), Jurnal Ilmu Teknik, 2(1), 24-30 
[3] Koesnaryo.(2001). Teori Peledakan. Bandung: Pusat Pendidikan dan Pelatihan Teknologi Mineral Dan Batubara.  
[4] Jimeno. (1995). Drill  and  Blast  of  Rock.  Rotterdam, Netherlands: A.A  Blaskena 
[5] Alek Al Hadi. (2012). Redesign Geometri Peledakan untuk Mendapatkan Fragmentasi Batuan Yang Optimal di 
Pre Bench PT. Bukit Asam (Persero), Jurnal Ilmu Teknik, 1(1), 2-10 
[6] C J. Konya and Edwal J Walter. (1990). Surface Blast Design. New Jersey: Hall. Inc 
[7] Awang Suwandhi. (2003). Diktat Peledakan Produksi Tambang Terbuka, Kursus Juru Ledak Kelas I. Bandung: 
Pusdiklat Teknologi Mineral dan Batubara 
[8] R.L Ash. (1963). The Mechanics of Rock Breakage. Nevada: Pit and Quarry Magazine 
[9] Sushil Bandhari. (1997). Engineering Rock Blasting Operations. Jodhpur, India: Department Of Mining 
Engineering J.N.V. University 
[10] Yansir Nani. (2011). Teknologi Penambangan Continous Mining. Tanjung Enim: PT. Bukit Asam. 
 
   
 
